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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, komunikasi internal 
terhadap kinerja karyawan PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitaif dengan pendekatan asosiatif kausal. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 85 karyawan tetap dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan 
wawancara. Analisis data menggunakan uji statistik dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai signifkansi sebesar 0,001 < 0,05. Variabel beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar -68,587 yang menunjukan 
bahwa semakin tinggi beban kerja maka kinerja karyawan akan menurun. Variabel komunikasi internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dengan 
nilai t-hitung sebesar 69,106 yang menunjukan bahwa semakin baik komunikasi internal maka kinerja 
karyawan akan meningkat. Secara simultan, variabel lingkungan kerja, beban kerja, komunikasi internal 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 1805,492.  Kesimpulan 
penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja, beban kerja, dan komunikasi internal  memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Komunikasi Internal, Kinerja Karyawan. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of work environment, workload, internal communication on employee 
performance at PT Sinergi Gula Nusantara, Pesantren Baru Sugar Factory, Kediri. This study is motivated by 
the importance of human resource management in improving employee performance. The research method 
used is a quantitative method with a causal associative approach. The population in this study amounted to 85 
permanent employees with a saturated sampling technique so that the entire population was used as a sample. 
Data collection techniques were carried out through questionnaires, observations, and interviews. Data 
analysis used statistical tests with the help of SPSS. The results of the study show that partially the work 
environment has a significant effect on employee performance with a significance value of 0.001 <0.05. The 
workload variable has a negative and significant effect on employee performance with a significance value of 
0.001 <0.05 and a t-count value of -68.587 which indicates that the higher the workload, the lower employee 
performance will be. Internal communication variables have a positive and significant effect on employee 
performance with a significance value of 0.001 < 0.05 with a t-count value of 69.106 which indicates that the 
better the internal communication, the better the employee performance will be. Simultaneously, the variables 
of work environment, workload, internal communication have a significant effect on employee performance 
with a calculated F value of 1805.492. The conclusion of this study shows that the work environment, workload, 
and internal communication have a significant effect on employee performance. 
Keywords: Work Environment, Workload, Internal Communication, Employee Performance. 
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 Dalam era globalisasi, perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya 

saing melalui pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Sumber daya manusia 

menjadi elemen penting dalam menentukan keberhasilan organisasi karena kualitas 

kinerja karyawan berpengaruh langsung terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Persaingan kerja yang semakin ketat menyebabkan perusahaan harus mampu 

menciptakan kondisi kerja yang mendukung kinerja karyawan. Menurut (Handayani, 

2024) keberhasilan perusahaan saat ini sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja 

karyawan ditengah persaingan yang semakin kompetitif. Kondisi tersebut menjadikan 

pengelolaan lingkungan kerja, beban kerja, dan komunikasi internal menjadi faktor 

penting dalam mendukung efektivitas kerja karyawan.  

 Fenomena terkait pengelolaan sumber daya manusia di indonesia menujukan 

bahwa beban kerja dan lingkungan kerja masih menjadi permasalhaan yang sering 

dihadapi organisasi. Menurut PwC Global Workforce Hopes & Fears Survey (2024) 

menunjukan bawa 46% pekerja di Indonesia mengalami peningkatan secara signifikan 

satu tahun terakhir. Di dukung oleh survei Kurious–Katadata Insight Center tahun 2023, 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang positif menjadi salah satu faktor utama 

yang menentukan kenyamanan bekerja bagi karyawan. kondisi lingkungan kerja yang 

kurang kondusif serta tingginya beban kerja dapat memengaruhi kualitas komunikasi 

internal dan menurunkan kinerja karyawan.  

 Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan pekerjaann. Menurut Sedarmayanti dalam (Tewal & Trang, 

2019) lingkungan kerja terbagi menjadi lingkungan kerja fisik dan non-fisik. Lingkungan 

kerja fisik meliputi kondisi tempat kerja seperti pencahayaan, temperatur, sirkulasi 

udara, kebisingan, bau-bauan, dan getaran. Sedangakan lingkungan kerja non-fisik 

berkaitan dengan budaya organisasi, kebosanan, suasana kerja.  

 Selain lingkungan kerja, beban kerja juga menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja merupakan sejumlah tugas yang harus 

diselesaikan karyawan dalam waktu tertentu. Menurut Koesmowidjojo (Sinaga & 

Sihombing, 2021) indikator beban kerja terdiri dadi kelelahan pekerjaan, penggunaan 

waktu kerja, target yang harus dicapai, dan volume pekerjaan. Beban kerja yang sesuai 

dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja karyawan.  

 Variabel lain yang turut memengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi 

internal. Komunikasi internal merupakan proses penyampaian informasi dalam 

organisasi untuk mendukung kelancaran pekerjaan. Menurut Pace Faules dalam 

(Wicaksono & Soesatyo, 2021) komunikasi internal terdiri dari komunikasi vertikal 

antara atasan dan bawahan serta komunikasi horizontal antara sesama karyawan. 

Indikator komunikasi internal menurut (Nugraha et al., 2023) meliputi kejelasan pesan, 

ketepatan waktu komunikasi, ketersediaan saluran komunikasi, arus komunikasi dua 

arah, dan kredibilitas sumber informasi. Dengan adanya komunikasi internal yang efektif, 
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penyampaian informasi dapat berlangsung secara jelas dab tepat sehingga mendukung 

peningkatakn kinerja karyawan.  

 Kinerja karyawan sendiri menjadi variabel dependen dalam penelitian ini. 

Menurut Gurtino dalam (Chairunnisah et al., 2021) kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan organisasi. Indikator kinerja karyawan meliputi kemampuan meningkatkan 

target pekerjaan, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menciptakan kreativitas dalam 

bekerja, dan meminimalkan kesalahan bekerja. Kinerja karyawan yang baik 

mencerminkan kemampuan individu dalam bekerja secara efektif dan efesien untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Laila & Zuraida, 2024) menjelaskan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. penelitian 

(Hasia et al., 2024) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan (Nugroho et al., 2023) menjelaskan bahwa komunikasi internal 

yang baik mampu meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun demikian, sebagaian besar 

penelitian terdahulu masih meneliti variabel tersebut secara terpisah dan belum banyak 

mengkaji hubungan ketiga variabel tersebut secara silmutan pada industri manufaktur, 

khususnya sektor industri gula.  

 Kesenjangan penelitian tersebut menunjukan perlunya penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan komunikasi internal terhadap 

kinerja karyawan dalam satu model penelitian tersebut. Selain itu, kondisi dilapangan 

menunjukan masih adanya beberapa aspek yang perlu diperhatikan terkait kesesuaian 

kondisi operasional perusahaan dengan kebutuhan karyawan, pemertaan beban kerja, 

serta efektivitas komunikasi internal. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan komunikasi 

internal terhadap kinerja karyawan PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Pesantren 

Baru Kediri, baik secara parsial maupun simultan.  

METODE  

Dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian dibatasi dan di fokuskan pada 

pembahasan yang sesuai dengan judul penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di PT 

Sinergi Gula Nusantara, tepatnya pada Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan selama bulan Desember 2025 hingga April 2026. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melibatkan seluruh jumlah populasi yaitu, 85 karyawan 

tetap Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (Total Sampling). Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian kuantitaif yaitu analisis uji instrumen, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, koefisien determinasi R2.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk menguji kuesioner sebagai instrument penelitian 
apakah valid atau tepat untuk mengambil data. Uji validitas menggunakan pearson 
correlation product moment/ pearson correlation. Kriteria kuesioner dikatakan valid bila 
ρ-value (probabilitas value/signifikansi) < 0,05.  

 

 

 
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 
 
     Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Item 
Kuesioner 

Pearson 
Correlation 

Probabilitas 
Korelasi 

[sig.(2-tailed) 
Keterangan 

X1.1 0,497 0,001 Valid 
X1.2 0,658 0,001 Valid 
X1.3 0,686 0,001 Valid 
X1.4 0,729 0,001 Valid 
X1.5 0,440 0,001 Valid 
X1.6 0,783 0,001 Valid 
X1.7 0,632 0,001 Valid 
X1.8 0,447 0,001 Valid 
X1.9 0,662 0,001 Valid 

X1.10 0,222 0,041 Valid 
   Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 

 Tabel diatas menunjukan bahwa sepuluh elemen variabel lingkungan kerja (X1) 

dinyatakan valid karena tingkat signifikasi nilai probabilitas korelasi [sig.(2-tailed)< dari 

0,05. 

 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja (X2) 
 
   Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
  
                                           Hasil Output SPSS 27, 2026. 
 

Item 
Kuesioner 

Pearson 
Correlation 

Probabilitas 
Korelasi 

[sig.(2-tailed) 
Keterangan 

X2.1 0,810 0,001 valid 
X2.2 0,814 0,001 valid 
X2.3 0,833 0,001 valid 
X2.4 0,866 0,001 valid 
X2.5 0,854 0,001 valid 
X2.6 0,820 0,001 valid 
X2.7 0,844 0,001 valid 
X2.8 0,769 0,001 valid 
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 Tabel diatas menunjukan bahwa delapan elemen variabel beban kerja (X2) 

dinyatakan valid karena tingkat signifikasi nilai probabilitas korelasi [sig.(2-tailed) < dari 

0,05. 

 

Hasil Uji Validitas Komunikasi Internal (X2) 
 
                           Tabel 3 . Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Internal (X3) 

 Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 
 

 Tabel diatas menunjukan bahwa delapan elemen variabel Komunikasi Internal 
(X3) dinyatakan valid karena tingkat signifikasi nilai probabilitas korelasi [sig.(2-tailed) 
< dari 0,05. 
 
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
 
                                   Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Item 
Kuesioner 

Pearson 
Correlation 

Probabilitas 
Korelasi 

[sig.(2-tailed) 
Keterangan 

Y1.1 0,881 0,001 Valid 
Y1.2 0,939 0,001 Valid 
Y1.3 0,858 0,001 Valid 
Y1.4 0,948 0,001 Valid 
Y1.5 0,915 0,001 Valid 
Y1.6 0,956 0,001 Valid 

                                          Sumber: Hasil Output SPSS 27,2026. 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa delapan enam variabel kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan valid karena tingkat signifikasi nilai probabilitas korelasi [sig.(2-tailed) < dari 

0,05. 

 

Hasil Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kehandalan kuesioner. Kuesioner 
dikatakan reliable bila jawaban responden adalah konsisten dari waktu ke waktu. 
Indikator dikatakan reliabel jika nilai Croncach alpha (α) ≥ 0,60. Hasil uji reliabilitas yang 
dilakukan pada SPSS versi 27 ditunjukan pada tabel dibawah ini: 

Item 
Kuesioner 

Pearson 
Correlation 

Probabilitas 
Korelasi 

[sig.(2-tailed) 
Keterangan 

X3.1 0,679 0,001 valid 
X3.2 0,735 0,001 valid 
X3.3 0,900 0,001 valid 
X3.4 0,888 0,001 valid 
X3.5 0,870 0,001 valid 
X3.6 0,823 0,001 valid 
X3.7 0,836 0,001 valid 
X3.8 0,804 0,001 valid 
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                Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas  

Item 
kuesioner  

 Cronbach's 
alpha  signifikasi keterangan  

X1 0,753 0,60 Reliabel  

X2 0,933 0,60 Reliabel  

X3 0,928 0,60 Reliabel  

Y 0,962 0,60 Reliabel  
   Sumber: Hasil Output SPSS, 27. 2026 
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka hasil uji reliabilitas dari 85 responden adalah: 10 

pertanyaan untuk variabel lingkungan kerja (X1), 8 pertanyaan untuk variabel beban 

kerja (X2), 8 pertanyaan untuk variabel komunikasi internal (X3), dan 6 pertanyaan untuk 

variabel kinerja karyawan (Y) dianggap reliabel dalam  penelitian ini dengan nilai 

Cronbach’s alpha diatas 0,60. Artinya seluruh item dalam kuesioner penelitian ini reliabel 

atau layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian memenuhi syarat statistik sehingga hasil analisis dapat 

dipercaya dan layak digunakan untuk pengambilan kesimpulan. 

 

Hasil Uji Normalitas  

   Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

asymp.Sig(2-tailed) keterangan  

0,200 Berdistribusi Normal 

  Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026.  

 Berdasarkan analisis statistik dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa nilai 

signifikan Asymp.Sig.(-2 tailed) lebih besar dari taraf signifikan 0,05 atau 5% dengan nilai 

0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas  

       Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel 

Collinearity Statistics 

Keterangan Tolerance VIF 
Lingkungan Kerja  

(X1) 0,879 1,138 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Beban Kerja (X2) 0,879 1,138 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 
Komunikasi 

Internal (X3) 0,999 1,001 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 
                           Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 
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  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa model regresi antar variabel 
independent tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi multikolinieritas. Pada variabel 
lingkungan kerja fisik (X1), beban kerja (X2), komunikasi internal (X3) memiliki nilai 
tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilia VIF yang lebih kecil dari 10,0 
dengan demikian dalam model ini tidak ada masalah multikolinieritas, hal ini berarti 
antar variabel tidak terjadi korelasi. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 . Uji heterokedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
uji Glejser. Apabila kriteria keputusan hasil uji gleser lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak mempunyai gejala heterokedastisitas. 
 
    Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas  

Variabel  Sig. Keterangan  

Lingkungan Kerja  0,688 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Beban Kerja  0,087 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
Komunikasi 

Internal  
0,034 

Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

    Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 
  
 Pada tabel diatas, uji heteroskedastisitas bisa dilihat bahwa nilai signifikasi dari 
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,688 yang berarti lebih besar dari 0,05, nilai 
signifikasi dari variabel beban kerja (X2) sebesar 0,087 yang artinya > 0,05 dan nilai 
signifikasi dari variable (X3) sebesar 0,034 yang artinya > 0,05. Dengan ini ketiga variabel 
mempunyai nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Hasil Uji Linieritas  
          Tabel 9. Hasil Uji Linieritas  
 

 

    

Sumber: Hasil                                                        

Output SPSS 27, 2026. 
 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  
 
   Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized  

Coefficient  
Standardized 

Coefficient T Sig 

B Std.Error Beta 
(Constant) 3,663 0,369  9,922 <0,001 

Lingkungan 
Kerja  

0,246 0,012 0,330 19,718 <0,001 

Beban Kerja -26,176 0,382 -33,866 -68,587 <0,001 

Deviation from 
Linearity 

Keterangan 

0,547 Linieritas  
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Komunikasi 
Interna 

26,522 0,384 34,010 69,106 <0,001 

      Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 
 
 Pada hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.20 yang merupakan hasil 
analisis regresi linier berganda pada penelitian ini, persamaan regresi dapat ditulis 
sebagai berikut:  

Y = a +b1 X1 +b2X2 + b3X3 
Y= 3,663 + 0,246 + -26,176 + 26,522 

 Pada persamaan regresi diatas maka dapat dijelaskan mengenai pengaruh antara 
variabel dependen dan variabel independent sebagai berikut ini:  

1) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 3,633 maka bisa diartikan jika variabel 

independen bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 3,663. 

2) Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja X1 bernilai positif sebesar 0,246 

maka bisa diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik X1 meningkat maka 

variabel Y juga akan meningkat  

3) Nilai Koefisien Regresi variabel beban kerja X2 bernilai negatif sebesar -26,173 

maka bisa diartikan bahwa jika variabel beban kerja X2 meningkat maka variabel 

Y akan menurun begitu juga sebaliknya. 

4) Nilai Koefisien Regresi variabel komunikasi internal X3 bernilai positif sebesar 

26,522 maka bisa diartikan bahwa variabel komunikasi internal X3 meningkat 

maka variabel Y juga akan meningkat. 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

    Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

 

 

 Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 

  

Pada tabel diatas dijelaskan pengaruh secara parsial sebagai berikut: 
1. Secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar <0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (<0,05). 

Artinya, Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

2. Secara parsial variabel Beban Kerja (X2) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar <0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Artinya 

semakin tinggi beban kerja maka kinerja pegawai akan menurun secara 

signifikan.  

3. Secara parsial variabel Komunikasi Internal (X3) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar < 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). 

Variabel Sig Keterangan  

Lingkungan Kerja  <0,001 H0 ditolak dan Ha diterima 

Beban Kerja <0,001 H0 ditolak dan Ha diterima 

Komunikasi Internal <0,001 H0 ditolak dan Ha diterima 
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Artinya, Komunikasi Internal (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). 

Hasil Uji Simultan  

    Tabel 12. Hasil Uji Simultan 

   

 
Sumber: Hasil Output SPSS 27, 2026. 

 
Pada hasil tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi F sebesar <0,001 < 

0,005 dan nilai hitung Fhitung > Ftabel sebesar 1805,492 > 2,72. Dapat diartikan bahwa 
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), Beban Kerja (X2), dan Komunikasi Internal (X3) 
secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2  

R 
R 

Square 

 
Adjusted R  

Square  

Std. Error of the 
Estimate 

0,993 0,985 0,985 0,355 
Pada hasil tabel 4.23 dipaparkan nilai koefiisen determinasi R2 sebagai berikut: 
1. Nilai korelasi R sejumlah 0,993 menyatakan bahwa hubungan antara 

Lingkungan Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Komunikasi Internal (X3) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dalam kategori besar 

2. Nilai koefisien determinasi R.Square sejumlah 0,985 atau 98,5%. Menunjukan 

bahwa besarnya pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1), Beban Kerja (X2), dan 

Komunikasi Internal (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sejumlah 98,5. 

sementara sisanya 0,015 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, misalnya kompensasi, motivasi, stress kerja, dan lain lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan 
beberapa kesimpulan terkait pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan komunikasi 
internal terhadap kinerja karyawan pada PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula 
Pesantren Baru Kediri. Secara parsial, lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa semakin baik kondisi 
lingkungan kerja yang diberikan perusahaan, maka semakin optimal pula kinerja 
karyawan. Beban kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
namun dengan arah hubungan negatif, sehingga semakin tinggi beban kerja yang diterima 
karyawan maka kinerja cenderung mengalami penurunan, sedangkan beban kerja yang 
sesuai dengan kapasitas karyawan dapat meningkatkan kinerja. Selain itu, komunikasi 
internal terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
yang menunjukkan bahwa peningkatan komunikasi internal akan diikuti dengan 
peningkatan kinerja karyawan. Secara simultan, lingkungan kerja fisik, beban kerja, dan 
komunikasi internal bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri. Kondisi lingkungan kerja yang baik 

F Sig Taraf sig keterangan  

1805,492 <0,001 0,05 
berpengaruh secara 

silmutan 
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mampu menciptakan kenyamanan dalam bekerja, beban kerja yang dikelola secara tepat 
membantu karyawan menyelesaikan tugas secara optimal tanpa tekanan berlebih, serta 
komunikasi internal yang efektif dapat memperlancar koordinasi dan penyampaian 
informasi. Ketiga faktor tersebut saling mendukung dalam menciptakan kondisi kerja 
yang kondusif sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 
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